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A. Pendahuluan
Konsep teori kontekstual (Nazhariyyah
al-Siyâq) diprakarsai oleh Antopologi Inggris
Bronislaw Melinowski berdasarkan pengala-
mannya ketika ia hendak menerjemahkan kon-
sep suku Trobriand yang diselidiki ke dalam
bahasa Inggris. Ia tidak dapat menerjemahkan
kata demi kata atau kalimat antar dua bahasa.
Itu sebabnya, ia mengatakan: “the meaning of
any utterance is what it does in some context
of situation”. (Jos Daniel Parera, 1991; 75).
J.R Firth dalam membuat pertimbangan terha-
dap karya  B. Malinowski mengatakan  bahwa
yang mengemukakan teori konteks situasi ini
mula-mula Philip Wegemer, lalu Sir Allan
Gardiner, dan kemudian dia sendiri. Ia menga-
takan obyek studi bahasa ialah penggunaan
bahasa sehari-hari. Tujuan studi ini adalah
memecahkan aspek-aspek bermakna bahasa
sedemikian rupa sehingga linguistik dan aspek
nonlinguistik dapat dihubungkan nada
korelasi. Makna sebuah kata bergantung pada
penggunaannya dalam kalimat. Teori semantik
kontekstual adalah teori semantik yang
berasumsi bahwa sistem bahasa itu saling
berkaitan satu sama lain di antara unit-unitnya,
dan selalu mengalami perubahan dan perkem-
bangan. Karena itu dalam menentukan makna,
diperlukan adanya penentuan berbagai konteks
yang melingkupinya. Teori yang dikembang-
kan oleh Wittgenstein ini menegaskan bahwa
suatu kata dipengaruhi oleh empat konteks,
yaitu: (a) konteks kebahasaan, (b) konteks
emosional, (c) konteks situasi dan kondisi, dan
(d) konteks sosio-kultural.
Menurut J.R. Firth, teori kontektual se-
jalan dengan teori relativisme dalam pendekat-
an semantik bandingan antar bahasa. Makna
sebuah kata terikat oleh lingkungan kultural
dan ekologis pemakai bahasa tertentu. Teori
ini juga mengisyaratkan bahwa sebuah kata
atau simbol tidak mempunyai makna jika ia
terlepas dari konteks situasi. Singkatnya
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hubungan makna itu bagi Firth, baru dapat
ditentukan setelah masing-masing kata berada
dalam konteks pemakaian melalui beberapa
tataran analisis, seperti leksikal, gramatikal,
dan sosio-kultural.
Dalam studi bahasa, teori siyâq
(konteks) perlu banyak mendapat perhatian.
Sebab siyâq (konteks) memiliki kontribusi
yang sangat penting dalam menentukan makna
bahasa. Untuk mengetahui makna kata atau
kalimat dengan tepat dan benar  seseorang
harus melakukan analisis terhadap konteks
yang melatarinya. Tanpa mengetahui dan
memahami siyâq (konteks) seseorang akan
mengalami kesulitan dan kesalahan dalam
memahami makna suatu kata atau kalimat.
Sebab makna suatu kata bersifat tidak tetap
dan cenderung berubah-ubah sesuai dengan
konteks yang melatarbelakangi kata tersebut.
Mungkin, motivisi sesungguhnya yang mendo-
rong para linguis untuk mencurahkan
perhatian mereka dalam  mengembangkan
teori “siyâq” ini adalah karena seorang
pembaca atau penerima (al-Mutallaqi) tidak
bisa memahimi maksud atau tujuan dari suatu
kalimat (al-Kalâm), ungkapan, dan teks suatu
bahasa tanpa pengetahuan yang baik tentang
konteks dan situasi yang melatari kalâm atau
teks tersebut.
B. Pembahasan
1. Makna dalam Kajian Linguistik
Di antara sekian banyak makhluk
hidup di dunia ini, manusia dianggap makhluk
hidup tertinggi. Hanya manusia yang
mempunyai bahasa dan kecakapan berbahasa.
Kebudayaan manusia berkembang dan dapat
diwariskan karena peranan bahasa ini. Tak ada
peradaban manusia tanpa bahasa. Bahasa
adalah ciri manusia yang membedakannya dari
makhluk lain. Kita lahir ke dalam dunia yang
sudah mengenal sistem bahasa. Bahasa
merupakan media untuk memahami makna
dan mentransfer ide dan pikiran antara sesama
manusia, sehingga mereka dapat berkomunika-
si dengan baik antar sesamanya. (Ibrâhîm
Muhammad ‘Abd Allah, 2006).
Dalam menyampaikan sebuah pesan,
seseorang memerlukan bahasa tertentu
sehingga dapat dipahami oleh si penerima
pesan tersebut. Sudah menjadi keharusan
bahwa dalam suatu komunitas diperlukan
bahasa yang dapat dipahami oleh setiap angota
komunitas tersebut sehingga maksud dari apa
yang ingin disampaikan oleh seorang anggota
komunitas dapat ditangkap dan dipahami
dengan baik dan benar oleh yang lain.
Makna merupakan kajian yang penting
dalam bahasa, karena berbahasa tujuannya
adalah menyampaikan makna. Makna merupa-
kan tujuan akhir antara penutur dan pendengar,
dan antara penulis dengan pembaca. (Khalil
Ahmad ‘Amâyirah, 1987; 13). al-Jâhizh
menyatakan bahwa makna (al-Ma’ânî) adalah
sesuatu yang berada dalam benak seseorang ,
terkontruksi sedemikian rupa, dan tersimpan di
wilayah jiwa manusia yang paling dalam,
tersembunyi dan sangat jauh, sehingga tidak
bisa diketahui oleh orang lain dari si pemilik
makna kecuali dengan mengunakan perantara.
(Abû ‘Utsmân ibn ‘Amr ibn Bahr al-Jâhizh,
1998; 75).
Perantara ini bisa jadi berupa simbol
bunyi bahasa yang tertulis dan disepakati oleh
komunitas tertentu atau berupa perangkat
lainnya. Dalam istilah linguistik modern,
elemen-elemen bahasa sebagai perangkat
komunikasi, baik yang tertulis maupun yang
tidak, dinamakan kode. Dalam hal ini, al-
Jâhizh menyebut lima bentuk kode komuni-
kasi, yaitu: kata (lafazh), tanda atau isyarat
(isyârah), konvensi (‘aqd), kondisi (hâl), dan
korelasi (nisbah).( Abû ‘Utsmân ibn ‘Amr ibn
Bahr al-Jâhizh, 1998; 76).
Bahasa memiliki dua elemen: pertama,
rangkaian bunyi (a string of sound) dan kedua,
makna (meaning). Bunyi adalah bentuk
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konkret yaitu suara, sedangkan makna lebih
bersifat abstrak yang tersimpan di dalam
benak. Dalam berkomunikasi, bunyi dan
makna adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, ibarat dua sisi mata uang. (‘Abd
Allah Ahmad Jâd al-Karîm, 2002; 11). Hal ini
dinyatakan oleh al-Jurjânî dalam Dalâ’il al-
I’jâz:
(ثلاث لاو ظفللاو نىعلما لاإ سيل هنأ)
maksudnya bahasa itu hanyalah merupakan
rangkaian lafadz dan makna. (‘Abd al-Qâhir
al-Jurjânî; 368). Lafazh dan makna bagaikan
dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain, lafazh tidak mempunyai nilai
tanpa makna begitu juga sebaliknya.
Istilah makna mengacu pada pengertian
yang sangat luas. Ullmann menyatakan bahwa
makna adalah salah satu dari istilah yang
paling kabur dan kontroversial dalam teori
bahasa. Ogden dan Richard dalam bukunya
The Meaning of Meaning (1923) mendaftar
dua puluh dua rumusan pengertian makna
yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya.
(‘Abd Allah Ahmad Jâd al-Karîm, 2002; 12).
Dalam hal ini Ullmann mengemukakan bahwa
ada dua aliran dalam linguistik pada masa kini,
yaitu pendekatan analitik dan referensial yang
mencari esensi makna dengan cara memisah-
misahkannya menjadi komponen-komponen
utama. Yang kedua, pendekatan rasional yang
mempelajari kata dalam operasinya, yang
kurang memperhatikan persoalan apakah
makna itu, tetapi lebih tertarik pada persoalan
bagaimana kata itu bekerja. (Mansoer Pateda,
2001; 81).
Menurut Ibn al-Sarrâj, maksud dari
makna secara etimologi berkisar pada tujuan
dan perhatian terhadap kalimat (al-Kalâm),
karena pada dasarnya kalimat dibuat untuk
menjelaskan makna. (Ibn al-Sarrâj, 1987; 73)
Walaupun makna merupakan inti dari studi
linguistik, akan tetapi tidak didapati definisi
yang pasti secara terminologi tentang makna
tersebut. Dalam hal definisi makna ini,  terjadi
perbedaan yang begitu besar di antara para ahli
bahasa sehingga sangat sulit untuk menyatu-
kan atau bahkan untuk mendekatkan antara
pendapat-pendapat yang banyak tersebut.
Berdasarkan dari penjelasan di atas, da-
pat diketahui bahwa aspek fundamental pada
setiap bahasa adalah makna yang dikandung-
nya. Sebab sesungguhnya tujuan dari bahasa
adalah untuk menyampaikan makna. Manusia
berbicara untuk dapat mengungkapkan makna
dari ide-ide mereka, mereka mendengarkan
pembicaraan orang lain untuk mengungkap
makna atau maksud dari pembicaraan orang
tersebut. Tanpa adanya makna, maka sebuah
bahasa tidak berguna dan tidak memiliki nilai
apa-apa. Dengan makna itulah orang lain dapat
memahami apa yang dimaksud oleh pembica-
ra. Sulit dibayangkan betapa rumitnya menja-
lin komunikasi jika bahasa yang digunakan
tidak memiliki makna. Artinya antara yang
satu orang dengan yang lainnya tidak bisa
saling memahami. Jika hal itu terjadi, maka
berarti tujuan dari adanya bahasa sebagai
media untuk menyampaikan ide, maksud, dan
tujuan tidak tercapai.
2. Macam-macam Makna
Menurut Verhaar, persoalan makna
menyentuh sebagian besar tataran linguistik.
Mulai dari hal yang paling rendah yaitu leksi-
kal, di mana di dalamnya ada makna dan dise-
but dengan makna leksikal. Pada tataran mor-
fologi dan sintaksis juga ada makna yang dise-
but dengan makna struktural. Berdasarkan hal
tersebut, ia membagi makna kepada dua jenis,
yaitu makna leksikal dan makna gramatikal.
Fâyiz al-Dâyah membagi makna kepada empat
jenis, yaitu makna Leksikal (al-Dilâlah al-
Mu’jamiyyah), makna morfologis (al-Dilâlah
al-Sharfiyyah), makna gramatikal (al-Dilâlah
al-Nahwiyyah), dan makna kontekstual (al-
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Dilâlah al-Siyâqiyyah) (Fâyiz al-Dâyah, 1985;
20)
a. Makna Leksikal (al-Dalâlah al-Mu’jamiyyah)
Makna leksikal adalah makna dasar
(al-Ma’na al-Asâsî) sebuah kata yang sesuai
dengan kamus. Makna leksikal ini dapat juga
diartikan sebagai makna kata secara lepas
diluar konteks kalimatnya tanpa kaitan
dengan kata yang lainnya dalam sebuah
struktur (frase klausa atau kalimat). Makna
leksikal ini terutama yang berupa kata dalam
kamus, biasanya sebagai makna pertama dari
kata atau entri yang terdaftar dalam kamus
itu (Muhammad ‘Ali al-Khûlî, 1986; 131).
Pateda mendefinisikan makna leksikal
sebagai makna kata ketika kata itu berdiri sen-
diri, baik dalam bentuk kata atau bentuk
perimbuhan yang maknanya kurang lebih
tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam
kamus bahasa tertentu. (Mansoer Pateda,
2001; 119). Dikatakan berdiri sendiri sebab
makna sebuah kata dapat berubah apabila kata
tersebut telah berada di dalam kalimat.
Sementara yang dimaksud dengan makna
gramatikal adalah makna yang muncul sebagai
akibat berfungsinya kata itu dalam kalimat.
Dalam bahasa Indonesia, misalnya
“bagian tubuh dari leher keatas” adalah mak-
na leksikal dari kata “kepala”, sedang makna
“ketua” atau “pemimpin” bukanlah makna
leksikal, sebab untuk menyatakan makna
“ketua” atau “pemimpin”, kata “kepala” itu
harus bergabung dengan unsur lain, seperti
dalam frase “kepala madrasah” atau “kepala
kantor” (Abdul Chaer, 2002; 269).
Para linguis kontemporer menetapkan
tiga karakteristik dari makna leksikal (al-
Ma’nâ al-Mu’jamî) ini, yaitu: 1) Umum
(‘âmm), dalam kamus sebuah kata memiliki
makna yang umum, hal tersebut karena ia
tidak berada dalam konteks tertentu sebab
konteks (al-Siyâq)-lah yang membatasi dan
mengikat makna yang umum tersebut. 2)
Banyak dan bermacam-macam (muta’addid),
hal ini karena ia bisa masuk ke dalam
berbagai macam konteks yang berbeda-beda,
dan setiap konteks tersebut akan memberi-
kannya makna yang baru. 3) Tidak tetap
(ghairu tsâbit), hal ini karena makna suatu
kata dapat berubah-ubah sesuai dengan
konteks yang melatarbelakanginya. (Farîd
‘Awadh Haidar, 2005; 51).
Sementara itu Tammân Hassan
menyebutkan ada dua karakteristik makna
leksikal ini, yaitu: bervariasi (muta’addid)
dan mengandung kemungkinan (muhtamal),
yang mana menurut dia, kedua karakteristik
ini saling tarik-menarik satu sama lainnya.(
Tammâm Hassan, 1998; 323). Apabila
makna suatu kata bervariasi ketika ia
terpisah (tidak berada dalam konteks), maka
akan bervariasi pula kemungkinan-
kemungkinan maksud dari kata tersebut, dan
bervariasinya maksud dianggap sebagai
kebervariasian pada makna.
Contohnya kata (برـض) , dalam kamus
Mu’jam al-Wasîth mempunyai lebih dari 30
makna, di antara makna-maknanya adalah:
bergerak, pergi, memukul, mendirikan, ber-
denyut, mencetak, mencampur, mewajibkan,
dan lain-lain. Kemudian kata (حتـف) mempu-
nyai lebih dari 10 makna, di antara makna-
maknanya adalah: membuka, menggali, me-
mutar, menolong, mengadili, menaklukkan,
dan lain-lain. Makna-makna tersebut tidak
tetap dan berubah-ubah sesuai dengan
konteks yang melatarbelakanginya.
Dalam ilmu balâghah, makna leksikal
ini disebut juga dengan makna hakiki (al-
Maknâ al-Haqîqî), karena makna yang dike-
hendaki adalah makna dari sebuah lafal yang
digunakan sesuai dengan asal penciptaannya
sebagai media komunikasi. (Abd al-Muta’âl
al-Sha’îdî, 1999; 74). Makna asli adalah
makna hakiki, karena sesuai dengan realitas
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makna tersebut, bukan makna yang kedua
dan seterusnya. Misalnya kata (رـحبلا) dalam
kalimat (رحبلا جويم), makna (رحبلا) dalam kalimat
ini adalah makna hakiki yaitu lautan.
Sedangkan kalau dikatakan: ( في بـــطيخ رـــحبلا
دجـسلما), maka makna kata (رـحبلا) di sini adalah
makna metaphora (al-Ma’nâ al-Majâzî) yang
berarti orang yang banyak ilmunya.
b. Makna Gramatikal (al-Dalâlah al-Nahwiyyah)
Makna gramatikal adalah makna yang
muncul sebagai hasil suatu proses gramatikal.
Farîd ‘Awadh Haidar mendefinisikan makna
gramatikal (al-Dilâlah al-Nahwiyyah) dengan:
 ةروـــصلا وأ ظاـــفللأا مادختـــسا نـــم ةلـــصلمحا ةـــللادلا
 ىـــــــلع ةـــــــ قوطنلما وأ ةـــــــبوتكلما ةـــــــ لملجا في ةـــــــ يملاكلا
بييكترلا وأ يليلحتلا ىوتسلما
Artinya:
Makna yang dihasilkan dari penggunaan kata-
kata pada kalimat tulis atau tutur pada tataran
analisis atau struktur). (Farîd ‘Awadh Haidar,
2005; 43).
Sedangkan menurut Mansoer Pateda, makna
gramatikal adalah makna yang muncul sebagai
akibat berfungsinya kata dalam kalimat.(
Mansoer Pateda, 2001; 103).
Dalam Bahasa Indonesia  dikenal bebe-
rapa proses gramatikal, seperti afiksasi, redup-
likasi, komposisi, pemfrasean dan pengalimat-
an. Tampaknya makna-makna gramatikal yang
dihasilkan dalam proses gramatikal ini berkait-
an erat dengan fitur/‘malâmih’ makna yang
dimiliki setiap butir leksikal dasar, fitur adalah
ciri-ciri semantik yang dimiliki secara inheren
oleh kata-kata itu sehingga membeda-kan
kata-kata itu satu dari yang lainnya. Menurut
J.D. Parera, makna gramatikal merupakan
perangkat makna kalimat yang bersifat tertu-
tup. Ini berarti makna gramatikal setiap bahasa
terbatas dan tidak dapat berubah atau diganti
dalam waktu yang lama. Itu sebabnya, makna
gramatikal sebuah bahasa dapat dikaidahkan.
Ia bersifat tetap sesuai dengan keberterimaan
masyarakat pemakai bahasa itu. (J. D. Parera,
2004; 92).
Makna gramatikal baru ada kalau terja-
di proses gramatikal, seperti afiksasi, redupli-
kasi, atau kalimatisasi. Misalnya, dalam proses
afiksasi prefik ber-
1. dengan kata dasar baju melahirkan makna
gramatikal “menganakan atau memakai
baju”.
2. dengan kata dasar kuda melahirkan makna
gramatikal “mengandarai kuda”.
Dalam bahasa Arab, menurut
Tammâm Hassan (1998; 178) makna
gramatikal ini terbagi pada dua bagian:
1. Makna sintaksis umum (al-Dalâlah al-
Nahwiyyah al-‘Âmmah) yang disebut
dengan makna kalimat atau makna
struktur.
Makna sintaksis umum ini dihasilkan atau
diperoleh dari kalimat-kalimat (al-Jumal)
dan struktur-struktur (al-Asâlîb) secara
umum, seperti makna kalimat dan struktur
yang menunjukan khabar, insya, itsbât,
nafî, taukîd (emphasis), istifhâm
(interrogative), amr (imperative), nahyi,
takhshîsh, tamannî, nidâ, dan lain-lain.
Untuk mendapatkan makna susunan kali-
mat dan makna struktur bahasa seperti ini
biasanya menggunakan pertikel-pertikel
(al-Adawât), karena makna sintaksis tidak
akan sempurna kecuali dengan cara meng-
gunakan pertikal. Misalnya, kalau ingin
mendapatkan makna pengecualian (al-
Istitsnâ) dalam suatu kalimat dapat dipa-
hami dari penggunaan pertikal pengecua-
lian (Adât al-Istitsnâ) sebagaimana dalam
firman Allah: ههجو لاإ كلاه ئيش لك (segala se-
suatu akan binasa kecuali Allah). Sedang-
kan kalau mendapatkan makna taukîd
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(emphasis) dapat dipahami dari pertikel
taukîd sebagaimana firman Allah swt.:
ةنسح ةوسأ اللها لوسر في مكل ناك دقل
(sungguh pada diri Rasulullah benar-
benar ada contoh teladan yang baik untuk
kamu sekalian).
2. Makna sintaksis khusus (al-Dilâlah al-
Nahwiyyah al-Khâshshah), yaitu makna
satuan bab-bab sintksis (al-Abwâb al-
Nahwiyyah) seperti subyek, objek,
keadaan, dan lain-lain. Sementara makna
sintaksis khusus adalah makna yang
diperoleh dari makna penggunaan bab-bab
kaidah sintaksis, seperti subyek (al-
Fâ’iliyyah), obyek (al-Maf’ûliyyah),
keadaan (al-Hâliyyah), sifat (al-Na’tiyyah),
keterangan (al-Zharfiyyah),dan lain-lain.
dan lain-lain. Jadi, setiap kata tunggal
(mufrad) yang terletak pada salah satu dari
bab-bab sintaksis tersebut maka ia akan
menduduki berfungsi bab tersebut. Makna
sintaksis ini sangat terkait dengan
kedudukan i‘râb dalam kalimat. Masalah
i’râb ini akan dibahas secara khusus pada
halaman yang akan datang.
c. Makna Kontekstual (al-Dalâlah al-Siyâqiyyah)
Makna kontekstual adalah makna
sebuah leksem atau kata yang berada didalam
satu konteks. Makna konteks dapat juga
berkenaan dengan situasinya, yakni tempat,
waktu dan lingkungan penggunaan bahasa
tersebut.( Farîd ‘Awadh Haidar, 2005; 56).
Konteks merupakan elemen (Jauhar) dari
makna yang dimaksud dalam struktur teks atau
pembicaraan, sebab konteks tidak hanya
memperhatikan kata dan kalimat saja, tapi juga
teks tertulis dan pembicaraan secara keselu-
ruhan lewat hubungan antara kosakata-
kosakata dalam suatu konteks.
Para linguis Arab dahulu telah
mengerti dan memahami besarnya peran yang
dimainkan oleh konteks dalam menantukan
makna, al-Jurjâni (w 471. H) misalnya, dalam
bukunya ”Dalâ’il al-I’jâz” menyatakan
bahwasanya kata-kata tunggal (al-Alfâzh al-
Mufradah) tidak dibuat untuk diketahui
maknanya secara mandiri (terlepas dari
konteks), akan tetapi, kata-kata tersebut
tujuannya untuk disusun dan dirangkai satu
sama lainnya sehingga dapat diketahui
manfaatnya. Hal senada juga di tegaskan oleh
Wittgenstein dalam Manqûr ’Abd al-Jalîl
dalam pernyataannya: Jangan kamu mencari
makna suatu kata, tapi carilah cara bagaimana
kata tersebut digunakan (dalam konteks).
(Manqûr ‘Abd al-Jalîl, 2001; 88). Maka oleh
karena itu, tidak diragukan lagi bahwa makna
suatu kata hanya dapat di tentukan dari
konteks yang melatari kata tersebut. Menurut
Rajab ’Abd al-Jawwâd Ibrâhîm, seseorang
tidak dapat mengklaim bahwa ia mengetahui
makna kalimat tanpa melihat dari konteksnya.
(Rajab ‘Abd al-Jawwâd Ibrâhîm, 2001; 21).
Bahkan Ullmann lebih tegas lagi menyatakan
bahwa kata-kata tidak mempunyai makna
sama-sekali kalau ia berada di luar konteks.
(Kamâl Basyar, 1975; 55).
Di sini terlihat jelas bahwa makna kata
(Dalâlah al-Kalimah) banyak dan berbilang
sesuai dengan bilangan dan macam-macam
konteks yang menyartainya. Para linguis
membedakan konteks ke dalam empat macam:
konteks bahasa (al-Siyâq al-Lughawî), konteks
emosi (al-Siyâq al-’Âthifî), konteks situasi
(Siyâq al-Mauqif), dan kenteks budaya (al-
Siyâq al-Tsaqâfî). (Ahmad Mukhtâr ‘Umar,
1988 ; 69). Namun di antara mereka ada juga
yang membaginya menjadi dua bagian pokok,
yaitu : konteks bahasa (al-Siyâq al-Lughawî)
atau (al-Siyâq al-Maqâli), dan konteks non-
bahasa (Siyâq ghair al-Lughawi) atau (al-
Siyâq al-Maqâmi). Berikut ini akan
dibicarakan tentang konteks-konteks tersebut
satu-persatu.
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Pertama, Konteks Bahasa (Linguistic
context).
Konteks bahasa adalah makna yang
dihasilkan dari penggunaan kata dalam suatu
kalimat ketika tersusun dengan kata-kata
lainnya yang menimbulkan makna khusus
tertentu. Makna dalam konteks berbeda dari
makna yang ada dalam kamus, sebab makna
kamus (al-Ma’na al-Mu’jamî) sebagaimana
telah dijelaskan di atas bermacam-macam dan
mengandung kemungkinan-kemungkinan, se-
dangkan makna dalam suatu konteks (al-
Siyâq) yang dihasilkan oleh konteks bahasa
(al-Siyâq al-Lughawî) adalah makna tertentu
yang mempunyai batasan yang jelas yang tidak
bermakna ganda. (Nasîm ‘Aun, 2005; 159).
Misalnya kata (ينع) dalam bahasa Arab, kata
tersebut merupakan al-Musytarak al-Lafdzî,
akan tetapi ketika berada dalam konteks
bahasa yang bebeda-beda maka akan terlihat
dengan jelas makna-makna yang dikandung-
nya sesuai dengan konteks kata tersebut
berada. Setiap konteks yang ada di dalamnya
kata (ينع) hanya akan mendatangkan satu
makna yang dapat dipahami- bukan makna
lain, sehingga dalam konteks tidak akan terjadi
kesamaan makna. Contohnya:
1) هلمؤت لفطلا ينع , maksud kata (ينع) disini adalah
mata untuk melihat.
2) ةيراج ينع لبلجا في , maksud kata (ينع) disini
adalah sumber mata air.
3) ودعلل ينع اذه , maksud kata (ينع) disini adalah
mata-mata.
4) نايعلأا نم ينع لجرلا كاذ , maksud kata (ينع) adalah
pemimpin suatu kaum.
Kemudian misalnya juga kata (سأر) dari
segi makna leksikal (al-Ma’nâ al-Mu’jamî)
maksudnya adalah bagian tubuh dari leher ke
atas, tapi setelalah kata tersebut dimasukan ke
dalam konteks, maka maknanya akan berubah.
Contohnya:
١.لبلجا سأر نم ءالما لاس
٢. ةنسلا هذه سأر في رفاسأ
٣.ةئيطخ لك سأر بذكلا
٤.ةراجتلل لالما سأر لىإ جاتمخ انأ.
Kata (سأر) pada tiap-tiap kalimat
tersebut mempunyai arti yang berbeda-beda,
pada kalimat yang pertama artinya puncak,
pada kalimat kedua artinya awal atau
permulaan, pada kalimat yang ketiga artinya
pangkal, dan pada kalimat yang keempat
artinya adalah modal. Berdasarkan contoh-
contoh di atas terlihat dengan jelas peran
konteks dalam menentukan makna kata.
Makna leksikal bisa berubah-ubah dan tidak
tetap. Makna leksikal akan bersifat tetap dan
tidak berubah apabila ia sudah berada di dalam
konteks.
Dari paparan di atas, dapat disimpul
bahwa konteks bahasa (al-Siyâq al-Lughawi)
adalah konteks yang menantukan makna kata
dalam suatu kalimat melalui hubungannya
dengan kata-kata lainnya. Konteks bahasa
memiliki empat unsur yang mana keseluruhan
unsur-unsur tersebut tidak dapat diabaikan
untuk memahami makna, dan dalam waktu
yang sama ia merupakan langkah-langkah
yang menyampaikan kepada makna yang
dimaksud. Keempat unsur tersebut adalah:
sistem fonetik (al-Nizhâm al-Shauti), sistem
morfologi (al-Nizhâm al-Sharfi), sistem
sintaksis (al-Nizhâm al-Nahwi), dan sistem
leksikal (al-Nizhâm al-Mu’jami).
Kedua, Konteks non-Bahasa (Siyâq ghair al-
Lughawi)
Konteks non-Bahasa yang dikenal juga
dengan istilah Siyâq al-Hâl, Siyâq al-Maqâm,
dan Siyâq al-Mauqif adalah background (al-
Halfiyyah) non-bahasa dari percakapan atau
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teks (nash) yaitu sejumlah unsur-unsur non
bahasa yang memberikan kesempurnaan
makna bagi percakapan atau teks tersebut.
Para linguis Arab dahulu mereka telah
mengisyaratkan tentang konteks ini, yang oleh
para ahli Balâghah dikenal dengan istilah “al-
Maqâm” yang mana istilah mereka ini
akhirnya menjadi sebuah perumpamaan (al-
Matsal) yang terkenal, yaitu : لاقم ماقم ّلكل”.
Tamam Hassan berpendapat bahwa istilah ini
sudah lama dikenal oleh orang Arab lebih dari
beribu-ribu tahun sebelum Malinowsky
Bronislaw Kasper memperkenalkan istilah
“context of situation” karena buku-buku para
linguis Arab tidak mendapat promosi seperti
buku-buku linguis Barat karena besarnya
hegimoni Barat dalam berbagai ideologi.
(Tamam Hassan, 1998; 372)
1. Konteks Emosional (al-Siyâq al-‘Âthifî).
Yang dimaksud konteks emosional (al-
Siyâq al-‘Âthifî) adalah kumpulan perasaan
dan interaksi yang dikandung oleh makna
kata-kata, dan hal ini terkait dengan sikap
pembicara dan situasi  pembicaraan. (T.
Fatimah Djajasudarma, 2006; 36). Menurut
Matsna, (2006; 22) konteks emosional dapat
menentukan makna bentuk kata dan
strukturnya dari segi kuat dan lemahnya
muatan emosional. Sementara makna
emosional yang dikandung oleh kata-kata itu
berbeda-beda kadar kekuatannya, ada yang
lemah, ada yang sedang, dan ada yang kuat.
Seperti emosi yang dibawa oleh kata "هركي"
berbeda dengan emosi yang dibawa oleh kata
"ضغبي" walaupun keduanya sama-sama
bermakna membenci, akan tetapi perasaan
benci yang dikandung oleh kata "هركي" lebih
kuat dari pada perasaan benci yang dikandung
oleh kata "ضغبي" . Demikian juga dengan kata
"لاتغا" dan kata "لتق" yang sama-sama bermakna
membunuh, akan tetapi kata "لاتغا" lebih
merupakan sebuah ungkapan kekerasan dan
keganasan dalam membunuh, dan biasanya
lebih bersifat politis.
2. Konteks situasi (Siyâq al-Mauqif).
Konteks situasi yaitu makna yang
berkaitan dengan waktu dan tempat
berlangsungnya suatu pembicaraan. Jadi, pada
konteks ini sebuah ujaran dikaitkan dengan
sebuah pertanyaan kapan, di mana dan dalam
situasi apa ujaran itu diucapkan. Tempat,
waktu dan kondisi memiliki pengaruh terhadap
pemaknaan sebuah kalimat. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap hal ini menjadi penting,
jika tidak demikian maka kemungkinan akan
terjadi misunderstanding antara penutur
dengan pendengar. Hal ini dikemukakan oleh
Mustansyir (2001; 155) mengutip pendapat
Wittgenstein yang menegaskan bahwa arti sua-
tu kata bergantung pada penggunaannya dalam
kalimat. Artinya, kita bisa terjebak ke dalam
kerancuan bahasa manakala kita menjelaskan
pengertian suatu kata dengan memisahkannya
dari situasi yang melingkupinya.
Para linguist kontemporer menegaskan
akan pentingnya kontribusi konteks dalam
menentukan makna bahasa. Untuk mengetahui
makna kata dengan benar dan tepat,  harus de-
ngan menganalisis konteks yang melatarinya,
sebagaimana yang di tegaskan oleh ‘Audah
Khalîl Abû ‘Audah, menurut dia untuk
memahami makna tidak cukup hanya dengan
melihat dan membuka kamus saja, tetapi harus
melihat konteks yang melatari kata tersebut,
seperti lingkungan di mana kata tersebut
diucapkan,  kemudian penutur sendiri; apakah
itu intonasi dan stress. (‘Audah Khalîl Abu
‘Audah, 1985; 73).
Konteks situasi memaksa pembicara
untuk lebih cerdas dan berhati-hati dalam me-
milih kata-kata sesuai dengan situasi. Konteks
inilah yang diisyaratkan oleh para linguis Arab
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dahulu, yang terkenal oleh ahli balâghah de-
ngan istilah al-Maqâm sehingga kata maqâm
ini menjadi sebuah perumpamaan yang ter-
kenal: (لاقم ماقم لكل) dan (ماقم اهتبحاص عم ةملك لكل).
Dengan memperhatikan konteks, menjadikan
seorang pembicara untuk tidak menggunakan
kata-kata yang tidak sesuai dengan keadaan
dan tempatnya. Misalnya penggunaan kata
(محري) ketika mendo’akan orang yang sedang
bersin dengan mengatakan: (اللها كحمري) dimulai
dengan fi’il, tapi ketika mendo’akan orang
yang telah meninggal dunia, maka dikatakan:
(هحمري اللها) dimulai dengan isim. Kalimat yang
pertama maknanya permohonan rahmat di du-
nia, sedangkan kalimat yang kedua maksudnya
permohonan rahmat di akhirat. (Ahmad
Mukhtâr ‘Umar, 1998; 71). (Ahmad Mukhtâr
‘Umar, 1998; 72).
Sedangkan menurut Muhammad ’Alî
al-Khûlî menyatakan bahwa konteks situasi
(siyâq al-Mauqif) adalah:
 ينصخش ينب مهافتلا هراطإ في يرج يذلا قايسلا
 ينب ةقلاعلاو ا اكمو ةثدالمحا نمز كلذ لمشيو
 قباسلا ملاكلاو امهنيب ةكترشلما ميقلاو ينثداحتلما
  ةثداحملل
Artinya:
konteks yang berlangsung dalam bingkainya
saling memahami antara dua individu yang
meliputi waktu, tempat, dan hubungan antara
kedua individu tersebut, kemudian juga
kesamaan nilai antara keduanya, dan kalimat-
kalimat yang melatari pembicaraan.
(Muhammad ‘Ali al-Khûlî, 1986; 259).
Unsur-unsur konteks situasi ini meliputi antara
lain:
1. Pembicara itu sendiri, yaitu: apakah ia pria
atau wanita, apakah satu orang, dua, atau
berkelompok, apa agama, warga negara,
stress suaranya, kedudukan sosialnya, dan
sifat-sifat yang membedakannya dari yang
lain.
2. Pendengar, yaitu meliputi hubungannya
dengan si pembicara, dari segi kekerabatan
dan persahabatan dengannya, responnya
terhadap pembicara, di samping karakter-
karakter dari unsur pembicara yang  telah
disebutkan di atas.
3. Pokok pembicaraan, yaitu: dalam kondisi
apa diucapkan, di mana dan kapan, bagai-
mana diucapkan, apa yang melatarbela-
kangi pembicaraan tersebut, dan unsur-
unsur lain yang mempengaruhi pada cara
pengucapan pembicaraan, penyusunan
struktur kalimat, makna, dan tujuan dari
pembicaraan tersebut.
4. Implikasi pembicaraan terhadap orang-
orang yang terlibat dalam pembicaraan
tersebut, apakah ia puas, tidak suka
(menantang), tertawa, dan lain-lain. (Nihâd
al-Mûsâ, 1980; 85-87).
Al-Amar (kalimat perintah) dalam kali-
mat berikut ini, ( )سردلا ةءارق رجهاو بعلا contohnya,
kadang-kadang perintah (amar) pada kalimat
tersebut dimaksudkan untuk mencela (al-
Taubîh), untuk membimbing al-Irsyâd), atau
untuk menakut-nakuti (al-Tahdîd) sesuai
dengan konteks dan kondisi lawan bicara (al-
Mukhathâb). (Ali al-Jarim dan Musthafa
Usman, 2013; 258).
Konteks situasi (Siyâq al-Maqâm) ini
mempunyai peran penting dalam menentukan
makna. Dalam hal ini, al-’Izz Ibn ’Abd al-Sa-
lam menyatakan bahwa Siyaq memberi petun-
juk untuk menjelaskan kata-kata yang umum
(al-Mujmalât), menguatkan kata-kata yang
mengandung kemungkinan-kemungkinan ada-
nya makna yang bermacam-macam (al-
Muhtamalât), menguatkan kata-kata yang ber-
makna jelas (al-Wâdhihât), maka setiap sifat
yang terletak pada konteks pujian (Siyâq al-
Madah) maka ia adalah pujian, walaupun
asalnya  untuk celaan, dan setiap sifat yang
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terletak pada konteks celaan (Siyâq al-Zamm),
maka ia adalah celaan, walaupun asalnya
dibuat untuk pujian. Seperti firman Allah Swt.
dalam surah al-Dukhan: ” ُِْيمرَكلا ُزْـِيزَعلا َتَْنأ َكَّنِإ ْقُذ”
kata al-‘Azîz dan al-Karîm dalam ayat tersebut
artinya perkasa dan mulia, asalnya dibuat
untuk menyatakan pujian, tapi karena ia
berada dalam konteks celaan (al-Tazlîl wa al-
Tahqîr) maka ia mengandung makna celaan
(Ibn Qayyim: Bada’i al-Fawaid jilid 4; 9 – 10).
3. Konteks budaya (al-Siyâq al-Tsaqâfî).
Konteks budaya adalah merupakan
keseluruhan makna yang memungkinkan
bermakna dalam budaya tertentu. Dalam
konteks kebudayaan, penutur dan penulis
menggunakan bahasa dalam banyak konteks
atau situasi khusus. Menurut Ahmad Mukhtar
Umar (1933-2004 M) konteks budaya adalah
lingkungan budaya dan masyarakat yang
memungkinkan suatu kata dipergunakan.
(Ahmad Mukhtâr ‘Umar, 1985; 71) Seperti
kata (رذج) misalnya, di lingkungan petani ada
maknanya tersendiri, begitu juga di kalangan
linguis dan dalam ilmu Matametika ada
maknanya tersendiri.
Konteks budaya (al-Siyâq al-Tsaqâfi)
ini berfungsi untuk menentukan atau
mengkhususkan makna yang dimaksud dari
sebuah kata yang digunakan secara umum
(Ahmad Muhammad Qaddur, 1999; 299),
misalnya penggunaan kata (فرصلا), bagi para
pelajar dan orang-orang melakukan studi
bahasa Arab secara langsung memberikan
makna bahwa yang dimaksud dari kata (فرصلا)
tersbut adalah ilmu Sharaf  yang mempelajari
tentang pembentukan kata. Namun, bagi para
pelajar Agronomi, makna kata (فرصلا) tersebut
adalah merupkan istilah ilmiah yang
menunjukkan pada suatu kegiatan atau usaha
untuk mengalirkan air, oleh karena itu, bagi
mereka kata (فرصلا) ini biasanya berhubungan
dengan istilah lain, yaitu ( ُّيرلا). Demikianlah,
mereka bebicara tentang (فرصلاو ّيرلا) namun
mereka tidak merasakan adanya kesamaran
(al-Iltbâs) dengan istilah (فرصلاو وحنلا) yang
digunakan oleh pembelajar bahasa Arab dalam
percakapan mereka. Namun, jika kata (فرصلا)
tersebut digunakan dalam bidang keuangan
dan perdagangan, maka ia memiliki makna
yang lain lagi yang menunjukkan pada
penukaran uang.
Pemahaman konteks budaya (al-Siyâq
al-Tsaqâfi) ini penting sekali dalam bidang
penerjemahan. Karena penerjemahan menuntut
penguasaan dan pemahaman yang benar dari
seorang penerjemah akan konteks budaya dari
teks yang diterjemahkannya agar ia bisa
mentransfer isi atau kandungan teks tersebut
ke dalam bahasa lain (bahasa target) dengan
kata-kata yang  sepadan dari segi hubungan
keduanya dalam konteks.
C. Simpulan
Makna merupakan kajian yang penting
dalam bahasa, karena berbahasa tujuannya
adalah menyampaikan makna. Makna meru-
pakan tujuan akhir antara penutur (mutakallim)
dan pendengar (mustami’), dan antara penulis
(kâtib) dengan pembaca (qâri). Dengan makna
itulah orang lain dapat memahami apa yang
dimaksud oleh pembicara atau penulis. Tanpa
adanya makna, maka sebuah bahasa tidak
berguna dan tidak memiliki nilai apa-apa.
Di antara unsur-unsur penentu makna
adalah siyâq atau konteks. Teori siyâq
(konteks) ini kalau diterapkan dengan
bijaksana, maka ia merupakan pondasi dalam
ilmu semantik. Ia memberikan manfaat untuk
mendapatkan sejumlah hasil yang sangat baik
dalam studi tentang makna atau ilmu semantik.
Pemahaman tentang Siyâq al-Hâl (konteks
situasi)  yaitu makna yang berkaitan dengan
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waktu dan tempat berlangsungnya suatu
pembicaraan penting diketahui untuk dapat
memahami ujaran atau teks dengan tepat dan
benar. Sebab pada konteks ini sebuah ujaran
dikaitkan dengan sebuah pertanyaan kapan, di
mana dan dalam situasi apa ujaran itu diucap-
kan. Tempat, waktu dan kondisi memiliki
pengaruh terhadap pemaknaan sebuah kalimat.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap hal ini
menjadi penting, jika tidak demikian maka
kemungkinan akan terjadi misunderstanding
antara penutur dengan pendengar.
Makna suatu kata bergantung pada
penggunaannya dalam kalimat. Artinya,
seseorang bisa terjebak ke dalam kerancuan
bahasa (keambiguan) manakala ia menjelaskan
pengertian suatu kata dengan memisahkannya
dari situasi yang melingkupinya. Konteks
situasi (Siyâq al-Maqâm) ini mempunyai peran
penting dalam menentukan makna. Siyâq
memberi petunjuk untuk menjelaskan kata-
kata yang umum (al-Mujmalât), menguatkan
kata-kata yang mengandung kemungkinan-
kemungkinan adanya makna yang bermacam-
macam (al-Muhtamalât), menguatkan kata-
kata yang bermakna jelas (al-Wâdhihât).
Teori kontekstual (Nazhariyyah al-
Siyâq) mengisyaratkan bahwa sebuah kata atau
simbol ujaran tidak mempunyai makna jika
terlepas dari konteks. Konteks itu sendiri
merupakan satu unsur yang terbentuk karena
terdapat setting kegiatan dan relasi. Jika terjadi
interaksi antara tiga komponen itu, maka
terbentuklah  konteks.
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